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Abstract 

The purpose of making this scientific article template is to provide general guidance for students of the 
UIN Sunan Gunung Djati Postgraduate Program in presenting the results of their research and / or ideas 
in scientific work. The method of presentation in scientific articles should follow the general pattern 
commonly used in reputable journals, making it easier for authors to submit articles in these journals; 
writing scientific papers also needs to be adjusted to the scientific discipline that is the author's field of 
expertise. Journal articles usually use a systematic method consisting of: abstracts, keywords, introduction, 
methodology, results and discussion, conclusions, acknowledgments, and references. Specifically for 
abstracts it must contain elements: objectives, methodology, important results / findings, and conclusions; 
if possible narration / information can be added about the boundaries of research, practical implications, 
and social implications. Generally the presentation of abstract does not exceed 300 words. With cambrian 
font 9 and 1 space. Also made abstract in the form of English at the top before abstracting Indonesian. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu membahas penggunaan analisis dalam penelitian hadis melalui metode syarah 
dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
melalui studi pustaka dengan menerapkan analisis isi. Hasil dan pembahasan penelitian ini meliputi hadis 
sebagai subjek penelitian, pengembangan metode syarah hadis, dan penelitian hadis dengan analisis dari 
pendekatan ilmu-ilmu sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan analisis dari pendekatan 
ilmu-ilmu sosial sangat terbuka lebar penerapannya dalam penelitian hadis dengan metode syarah. 
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya perumusan model analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial 
dalam penelitian hadis secara lebih luas melalui asosiasi ilmu hadis Indonesia. 

Kata Kunci: Metode syarah hadis, Hadis sosial, Pendekatan ilmu-ilmu sosial, Penelitian hadis 

 

PENDAHULUAN 

Ada ruang pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam analisis penelitian metode syarah hadis. 

Berdasarkan catatan sejarah, rumpun ilmu sosial berkembang di dunia Barat (Hardiyati, 2020). 

Sedangkan penelitian hadis metode syarah dalam lingkup ‘ulum al-hadits (ilmu hadis) merupakan 

khazanah keilmuan Islam yang berkembang sejak di masa klasik Islam (Sagir, 2017). Sebagaimana 

dukungannya terhadap keilmuan Islam secara umum (Adibah, 2017), pendekatan ilmu-ilmu sosial telah 

berperan menguatkan analisis dalam penelitian metode syarah (Muhtador, 2016). Sungguhpun 

kenyataan ini telah menandai perkembangan penelitian hadis di Indonesia (Anggoro, 2019), namun masih 

terdapat beberapa pertanyaan dari kalangan peminat ilmu hadis. Dalam hal ini mereka mempertanyakan 

masa depan penelitian hadis (Abbas, 2019), khususnya di Nusantara (Wahid, 2017), peran pendidikan 

tinggi Islam (Wahid & Masri, 2018) dalam menyikapi ragam penelitian hadis (Muhammad Alfatih 
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Suryadilaga, 2015), pola penelitian hadis (Adriansyah, 2018), dan orientasi penelitian hadis (N. Huda & 

Pahrudin, 2018), termasuk profil Jurusan Ilmu Hadis (Muhammad Alfatih Suryadilaga, 2016). Hal ini 

menuntut penjelasan mulai dari paradigma (Wendry et al., 2018), epistemologi (Taufik, 2020a), dan 

metodologi (Burhanuddin, 2018) pemahaman hadis dalam konteks kekinian (Muhsin, 2015), yakni 

berkenaan dengan penelitian hadis metode syarah di pendidikan tinggi Islam (Taufik, 2020b), yaitu 

dengan menerapkan analisis dari pendekatan dari ilmu-ilmu sosial (Afwadzi, 2016), di mana hal ini 

dipandang sebagai manisfestasi dari kesarjanaan Barat (M. Zuhri, 2015). 

Ditemukan sejumlah penelitian terdahulu berkenaan dengan penelitian hadis melalui pendekatan 

ilmu-ilmu sosial. Antara lain penelitian tentang perkembangan penelitian hadis sejak masa klasik hingga 

masa kontemporer (Wahid & Masri, 2019). Di era kontemporer ini, penelitian hadis mulai dilakukan 

secara multidisipliner dengan menerapkan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial (Afwadzi, 2016). 

Beberapa peneliti menganjurkan penelitian hadis dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial sebagai 

keniscayaan perkembangan dari ilmu-ilmu sosial yang pasti berimpikasi terhadap kemajuan keilmuan 

Islam termasuk ilmu hadis (Afwadzi, 2017). Penelitian hadis dengan analisis dari pendekatan ilmu sosial 

dipandang mampu mengembangkan perspektif hadis menjadi kontekstual (Aw, 2011) dan transformatif 

(Taufik, 2020a). Dari anjuran-ajuran ke arah kontekstualisasi dan transformasi tersebut, berkembanglah 

pelaksanaan penelitian hadis dengan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial (Afwadzi, 2016). Penelitian 

hadis metode syarah diakui sebagai pintu masuk yang paling akomodatif dalam penerapan analisis dari 

pendekatan ilmu-ilmu sosial (Taufik, 2020b). Analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam penelitian 

hadis metode syarah dilakukan oleh berbagai jenjang kesarjanaan bidang ilmu hadis yang mencakup 

jenjang sarjana, magister, dan doktor (Lukman, 2017). Meskipun demikian, ada peneliti yang 

mengkhawatirkan tergerusnya metode syarah hadis era klasik oleh kemajuan ilmu-ilmu lain yang 

berkembang di era kontemporer (Kurniati, 2020), yang nota bene merupakan manisfestasi dari 

kesarjanaan Barat (M. Zuhri, 2015). Ada pula yang mengkhawatirkan terbukanya gelombang liberalisasi 

dari maraknya penelitian living hadis yang syarat dengan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial (Salleh 

et al., 2019). Akan tetapi, arah kebijakan pendidikan tinggi Islam di Indonesia menetapkan pengaturan 

(regulation) untuk dilakukan pengembangan penelitian transformatif (Tim Penyusun, 2018c). Justru 

secara spesifik penelitian hadis diarahkan untuk mengembangkan jenis penelitian living hadis (Tim 

Penyusun, 2018c) dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial secara kontekstual (S. Zuhri & Dewi, 2018). 

Bahkan, kebijakan pendidikan tinggi Islam mengarahkan pelaksanaan integrasi ilmu antara ilmu agama 

dan ilmu umum (Tim Penyusun, 2019b), termasuk integrasi (M Alfatih Suryadilaga, 2007). Penelitian ini 

berusaha melakukan sistesis dari berbagai pandangan seputar penelitian hadis untuk menegaskan 

analisis metode syarah dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial. 

Berbagai rujukan dari penelitian terdahulu bermanfaat bagi penyusunan kerangka berpikir 

penelitian ini. Bagian pembahasan penelitian ini diawali dengan mengemukakan pandangan hadis sebagai 

subjek penelitian (Soetari, 1994). Secara paradigmatis (Wendry et al., 2018), hadis Nabi Saw. merupakan 

sumber Islam kedua setelah al-Qur’an (Sy, 2017). Sedangkan secara epistemologis (Taufik, 2020a), hadis 

Nabi Saw. merupakan subjek pengembangan ilmu hadis (Soetari, 2005). Adapun secara metodologis 

(Hariono, 2019), ilmu hadis menyangkut perkembangan berbagai metode penelitian hadis (Burhanuddin, 

2018), di antaranya takhrij hadis (Qomarullah, 2016) dan syarah hadis (Soetari, 2015). Metode takhrij 

hadis berperan untuk mengetahui otentisitas hadis apakah sahih (otentik) atau dhaif (tersisolir) dalam 

posisinya sebagai sumber ajaran Islam (Wazna, 2018). Sedangkan metode syarah hadis (Sulaemang, 

2016) berfungsi untuk menjelaskan teks hadis (matan) dalam posisinya sebagai bayan (penjelas) al-

Qur’an (Musa, 2010). Penelitian hadis dengan metode syarah telah berlangsung sejak masa klasik Islam 
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(Santosa, 2016). Sebagai sebuah analisis, penelitian hadis dengan metode syarah dibutuhkan suatu 

analisis secara interdisipliner, multidisipliner, dan bahkan trandisipliner (Taufik, 2020a). Penelitian hadis 

dengan metode syarah di era klasik telah menerapkan pendekatan interdisipliner secara terbatas (Sy, 

2017), hal ini dilakukan melalui metode ijmali, tahlili, dan muqaran (Kurniati, 2020). Adapun penelitian 

hadis metode syarah dengan pendekatan multidisipliner dari ilmu-ilmu sosial merupakan perkembangan 

yang berlangsung di era modern (Taufik, 2020b). Bahkan, peminat ilmu hadis diarahkan untuk 

melaksanakan penelitian dengan pendekatan transdisipliner dalam upaya integrasi ilmu (Afwadzi, 2017). 

Penguatan analisis dalam penelitian hadis metode syarah dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial diharapkan 

menguatkan masa depan penelitian hadis (Abbas, 2019), khususnya di Nusantara (Wahid, 2017), peran 

pendidikan tinggi Islam (Wahid & Masri, 2018) dalam menyikapi ragam penelitian hadis (Muhammad 

Alfatih Suryadilaga, 2015), pola penelitian hadis (Adriansyah, 2018), dan orientasi penelitian hadis (N. 

Huda & Pahrudin, 2018) di Jurusan Ilmu Hadis (Muhammad Alfatih Suryadilaga, 2016). 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berusaha menyusun formula penelitian, yakni rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020a). Rumusan masalah 

penelitian ini adalah, terdapat penggunaan analisis dalam penelitian hadis melalui metode syarah dengan 

pendekatan ilmu-ilmu sosial. Pertanyaan penelitian ini ialah, bagaimana penggunaan analisis dalam 

penelitian hadis melalui metode syarah dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial. Tujuan penelitian ini yaitu 

membahas penggunaan analisis dalam penelitian hadis melalui metode syarah dengan pendekatan ilmu-

ilmu sosial. Penelitian ini diharapkan memiliki implikasi manfaat khususnya bagi para peminat bidang 

ilmu hadis dalam pelaksanaan penelitian hadis melalui metode syarah dengan menggunakan analisis dari 

pendekatan ilmu-ilmu sosial. 

METODE  PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui studi pustaka 

(Darmalaksana, 2020c). Adapun interpretasi data untuk menghasilkan kesimpulan digunakan analisis isi 

(Hsieh & Shannon, 2005).. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hadis dan ilmu hadis merupakan sebuah paradigma. Paradigma hadis dan ilmu hadis dibangun di 

atas pemikiran Islam (Wendry et al., 2018). Hadis dan ilmu hadis juga merupakan epistemologi. 

Epistemologi hadis dan ilmu hadis dikonstruksi di atas keilmuan Islam (Taufik, 2020a). Hadis dan ilmu 

hadis pun diakui sebagai kerangka metodologi yang berperan mengembangkan ilmu hadis berserta 

cabang-cabangnya (Soetari, 2005). 

Secara istilah, hadis dipahami sebagai apapun yang berasal dari Nabi Saw. (Darmalaksana, 2020b), 

yang meliputi perkataan (qaul), perbuatan (‘amal), pernyataan (taqrir), dan lain-lain (Soetari, 1994). Hadis 

dari perspektif Islam disepakti sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an (Darmalaksana et al., 

2017). Dari sisi fungsinya, hadis Nabi Saw. dipahami sebagai penjelas (bayan) al-Qur’an (Adriansyah, 

2018). Sebagai ditegaskan pandangan ulama, ayat-ayat al-Qur’an, yang umumnya bersifat mujmal (global), 

dibutuhkan penjelasan dari hadis yang lebih bersifat konkrit (Thantowi, 1994).  

Hadis merupakan subjek ilmu hadis, hal ini dalam pengkajiannya telah mendorong perkembangan 

ilmu hadis sejak masa klasik Islam (Nufus, 2018). Sejarah perkembangan keilmuan Islam dibagi beberapa 

tahap (Andariati, 2020), yaitu masa klasik abad 5-6 M., masa pertengahan abad 12-19 M., dan masa 

modern dari abad 19 M. (Anshori, 2017). Ilmu hadis sendiri adalah ilmu tentang hadis (Soetari, 1994). 
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Ilmu hadis dalam pengertian umum disebut musthalah al-hadits, yang dibagi dua, yaitu ilmu riwayah dan 

ilmu dirayah (Soetari, 2005). Ilmu riwayah membahas sejarah periwayatan hadis mulai disabdakan dari 

Nabi Saw., disampaikan dari orang ke orang, dan dibukukan dalam kitab-kitab hadis (Soetari, 1994). 

Adapun ilmu dirayah membahas otentisitas hadis apakah benar berasal dari Nabi Saw. ataukah bukan 

berasal dari Nabi Saw. (Soetari, 1994). Hingga hadis diketahui statusnya apakah otentik (shahih) ataukah 

terisolir (dhaif). Apabila shahih maka hadis diterima (maqbul) sebagai amalan Islam, dan bila dhaif maka 

ia ditolak (mardud) untuk dijadikan amalan Islam (Soetari, 1994). Ilmu hadis mengalami perkembangan 

menjadi kompleks hingga melahirkan cabang-cabang ilmu hadis (Husnaini, n.d.). Kompleksitas ilmu hadis 

di antaranya kaidah keilmuan hadis yang menyatakan bahwa hadis dhaif dapat diterima menjadi amalan 

Islam bila hadis tersebut ditopang oleh syahid dan mutabi (Soetari, 1994). Syahid adalah teks hadis 

(matan) lain yang menguatkan, sedangkan mutabi ialah sanad (mata-rantai periwayat) lain yang 

menguatkan dari teks hadis (matan) dimaksud (Mardiana & Darmalaksana, 2020). 

Bagian ini tidak membahas kompleksitas ilmu hadis, tetapi sebagai penegasan tentang 

perkembangan ilmu hadis. Diketahui ilmu hadis  mengalami perkembangan sejak masa klasik Islam 

(Muhtador, 2016). Di antara perkembangan metodologi ilmu hadis ialah metode takhrij hadis (Soetari, 

2015). Suatu metodologi keilmuan hadis untuk meneliti kesahihan (otentisitas) hadis dengan cara 

mengeluarkan hadis dari mashadir ashliyah yang merupakan kitab-kitab induk hadis (Darmalaksana, 

2020d). Penelitian takhrij meliputi kualitas kepribadian (ke-adil-an) dan kapasitas keilmuan (ke-dhabit-

an) periwayat hadis (Qomarullah, 2016). Penelitian kebersambungan (mutasil) dan keterputusan 

(munfasil) mata-rantai periwayatan hadis (sanad). Juga penelitian ke-gharib-an dan kecacatan teks hadis. 

Melalui penelitian hadis dengan metode takhrij maka diketahui kategori hadis sebagai sahih, hasan, dan 

dhaif (Soetari, 2015). 

Selain metode takhrij hadis (Qomarullah, 2016), berkembang pula metode syarah hadis (Sagir, 

2017). Metode ini berkembang dengan fungsi untuk memberikan penjelasan terhadap makna dari 

kandungan teks hadis (Muhtador, 2016). Di masa klasik berkembang metode syarah hadis (Kurniati, 

2020) dengan pendekatan ijmali (global), tahlili (kritis), dan muqaran (komparatif). Dalam penelitian 

hadis dengan metode syarah digunakan pula penelitian internal teks hadis dan penelitian eksternal teks 

hadis (Sumarna, 2016). Digunakan pula penelitian asbab al-wurud (sebab turun hadis) dalam meneliti 

konteks dari tekstual hadis (Muin, 2015). Konsekuensinya, di samping hadis dibahas secara tekstual 

dengan menggunakan ilmu-ilmu kebahasaan, seperti mufradat (kosa kata), mantik, sematik, dan 

balaghah, juga hadis dibahas secara kontekstual dengan menerapkan pendekatan sebab wurud al-hadis 

(Sulaemang, 2016). Di era kontemporer, penelitian hadis dengan metode syarah mulai menerapkan 

analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial (Taufik, 2020a). Berbagai metode penelitian hadis berkembang 

sejalan dengan posisi hadis sebagai subjek penelitian. 

Syarah Hadis Pembuka Pendekatan Sosial 

Perkembangan penelitian hadis dengan metode syarah telah membuka pintu penerapan analisis 

dari pendekatan ilmu-ilmu sosial (Taufik, 2020a). Tidak terlalu salah bila dikatakan bahwa perkembangan 

ilmu hadis di masa klasik Islam ditopang oleh kebutuhan ilmu fiqih (Darmalaksana, 2004). Ilmu fiqih 

merupakan ilmu pengamalan syariat Islam dari pondasi utama al-Qur’an (Bahammam, 2013). Untuk hal-

hal yang tidak ditemukan ketentuannya di dalam al-Qur’an, maka digunakan hadis sebagai sumber kedua 

setelah al-Qur’an. Para ahli fiqih ketika menentukan aturan Islam, bila tidak menemukan penjelasan dari 

al-Qur’an dan tidak pula ditemukan penjelasan dari hadis, maka mereka menerapkan ijtihad, sebagai 

formulasi pemikiran dalam menjelaskan syariat Islam (Sy, 2017). Namun demikian, bila suatu perkara 
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tidak ditemukan penjelasannya dari al-Qur’an, sebelum para ahli fiqih mengoptimalkan ijtihad, maka 

mereka lebih terpaku pada hadis (Hosen & Musyafiq, n.d.). Kebutuhan para ahli fiqih terhadap hadis telah 

mendorong berkembangnya ilmu hadis (Rodliyana, 2012), khususnya metode syarah hadis (Jannah, 

2017). Nanti di era kontemporer, analisis dari ilmu-ilmu sosial tampak meramaikan pendekatan 

penelitian hadis metode syarah (Sagir, 2017). 

Mula-mula ilmu hadis seakan tidak dapat dipisahkan dari ilmu fiqih (Hosen & Musyafiq, n.d.). Sebab, 

faktanya, di masa klasik, setiap ahli fiqih pasti ahli hadis (Rodliyana, 2012). Hal ini tidak dipungkiri karena 

puncak kejayaan Islam pada masa klasik disebut-sebut sebagai peradaban fiqih (Darmalaksana, 2004). 

Sehingga berbagai keilmuan Islam seakan direntang untuk kemajuan keilmuan fiqih (Rodliyana, 2012), 

terutama ilmu hadis. Akan tetapi, keberadaan hadis pada kenyataannya dibutuhkan oleh ilmu-ilmu 

keislaman lain. Secara interdisipliner, pembahasan hadis ditemukan dalam kajian ilmu tauhid, ilmu ahlak, 

dan sebagainya (Syafii, 2017). Interdisipliner ialah pengkajian bidang ilmu dengan pendekatan ilmu lain 

yang serumpun (Rohmatika, 2019). Rumpun keilmuan Islam meliputi filsafat Islam, ilmu tauhid, ilmu fiqih, 

ilmu ahlak, ilmu al-Qur’an, ilmu hadis, dan lain-lain. Dalam pengertian sekarang ini rumpun keilmuan 

Islam dikenal dengan filsafat Islam, teologi Islam, tasawuf (Raharusun, 2016), dan lain-lain (Bakri, 2016). 

Sejak di masa klasik, terutama di masa pertengahan Islam, dan hingga ke masa modern, disebut-sebut 

bahwa ilmu fiqih terlalu menghegemoni ilmu hadis (Rodliyana, 2012). 

Pada era modern di abad ke 18 M. (Hardiyati, 2020), ilmu-ilmu sosial mengalami perkembangan di 

dunia Barat (Agus, 1999). Pada era modern di dunia Barat berlangsung renaissance yang berusaha 

mengembangan ilmu pengetahuan tidak dari postulat ilmu agama (Menčik, 2020), tetapi dari penalaran 

akal melalui pemikiran logis (Saifullah, 2014). Dari renaissance ini berkembanglah ilmu-ilmu pengetahuan 

sosial, seperti fenomenologi (Hasbiansyah, 2008), antropologi (Chaer, 2014), sosiologi (Lubis, 2017), 

psikologi, dan lain-lain (Maliki, 2018). Berikutnya, berkembang pesat sains dan teknologi (Ariyanto, 2018) 

dengan landasan empirisme, keilmuan objektif, observasi, dan validitas dalam kerangka filsafat ilmu Barat 

(Adib, 2011). Psikologi dikenal sebagai ilmu sosial yang mula pertama mengikuti pola penelitian saintifik 

(Effendy, 2009). Pada era kontemporer, perkembangan ilmu-ilmu sosial (Ramah, 2019) dan terlebih 

kemajuan pesat sains dan teknologi memberikan dampak metodologis terhadap keilmuan lainnya 

(Ibrahim et al., 2018), termasuk berdampak pada keilmuan Islam (Mahyudi, 2016). 

Pada masa klasik telah berlangsung penelitian pendekatan interdisipliner ilmu hadis dengan 

rumpun ilmu-ilmu keislaman lain. Hal ini sebagaimana terlihat dalam penelitian dengan menggunakan 

metode syarah hadis (Zahrah, 2020). Antara lain timbul metode syarah hadis dengan penjelasan secara 

global (ijmali), sehingga melahirkan kitab-kitab syarah hadis yang memuat penjelasan hadis-hadis secara 

global pula (Muhtador, 2016). Timbul pula metode syarah hadis yang berusaha menjelaskan hadis secara 

kritis (tahlili), di mana hal ini melahirkan kitab-kitab spesifik dalam bentuk kitab fiqih, kitab tauhid, dan 

kitab ahlak (Muhtador, 2016). Selebihnya, muncul kitab-kitab komparatif yang dihasilkan dari penelitian 

hadis dengan metode syarah pendekatan muqaran (Muhtador, 2016). Sehingga pada dasarnya sejak di 

masa klasik Islam telah lazim dilakukan penelitian hadis dengan metode syarah melalui pendekatan 

interdisipliner dari ilmu-ilmu rumpun Islam. 

Baru pada era modern, para tokoh intelektual muslim mulai mengarahkan penelitian Islam dengan 

pendekatan dari ilmu-ilmu yang berkembang di era modern. Di antaranya tokoh yang terkenal ialah, 

Fazlur Rahman, intelektual muslim asal Pakistan. Ia meluncurkan sejumlah gagasan, seperti Islam autentik 

(Panjwani, 2012), Islam dan modernitas (Rahman, 1984), tema-tema utama al-Qur’an (Rahman, 2009), 

dan lain-lain. Tokoh serupa ini di era modern menawarkan pengkajian teks Suci, al-Qur’an dan hadis, tidak 

secara tekstual tetapi kontekstual (Irawan, 2019). Praktis, penelitian hadis tidak cukup hanya pendekatan 
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kebahasaan secara tekstual (Faiqoh, 2017), dan tidak cukup pula hanya menerapkan pendekatan sebab 

wurud al-hadits dalam penelitian kontekstual hadis (Aw, 2011), halnya juga kontekstualisasi al-Qur’an 

(Solahudin, 2016). Arahan dari tokoh-tokoh muslim kesarjanaan Barat modern (M. Zuhri, 2015) 

kenyataannya menghendaki penelitian hadis dianalisis dengan pendekatan ilmu kesejarahan (Rokhzi, 

2015) dan ilmu-ilmu sosial lainnya (M. D. Huda, 2016). Arahan ini langsung ataupun tidak langsung telah 

mendorong pesatnya penelitian living hadis di Indonesia (Salleh et al., 2020). Sebuah metode penelitian 

yang berusaha menganalisis nilai-nilai hadis yang hidup dalam tradisi dan budaya masyarakat Islam 

(Darmalaksana et al., 2019) dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial, seperti antropologi (umi Rosidah, 2011), 

sosiologi (Dewi, 2017), genealogi (Qudsy, 2016), dan lain-lain. Dewasa ini penelitian living hadis dengan 

pendekatan ilmu-ilmu sosial (M Alfatih Suryadilaga, 2006), bukan saja dilakukan pada penelitian disertasi 

jenjang doktor dan penelitian tesis jenjang magister, melainkan bahkan ramai diterapkan dalam penelitian 

skripsi jejang sarjana di kalangan peminat ilmu hadis (Darmalaksana et al., 2019). 

Tidak heran bila kemudian ada kalangan peminat bidang hadis yang merasa khawatir tergerusnya 

metode syarah masa klasik dengan digunakannya secara maksimal pendekatan ilmu-ilmu sosial (Kurniati, 

2020). Ada pula yang menilai penggunaan metode living hadis sebagai bentuk pergeseran ilmu hadis 

menuju liberalisasi pengetahuan Islam (Salleh et al., 2019). Di satu sisi pandangan semacam ini perlu 

mendapat respon dalam mendudukan penelitian hadis secara proporsional, dan disi lain perlu dilakukan 

pembahasan prinsip serta operasional metode syarah hadis dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam 

pengembangan ilmu hadis. Pastinya, melalui penelitian hadis metode syarah inilah analisis dengan 

pendekatan ilmu-ilmu sosial terbuka pintunya.  

Penelitian Metode Syarah Hadis Pendekatan Ilmu Sosial 

Hadis merupakan subjek penelitian ilmu hadis. Sebagai ilmu yang dituntut untuk berkembang 

seusai dengan kemajuan zamannya (Bistara, 2020), ilmu hadis telah dikembangkan mulai dari takhrij 

hadis (Qomarullah, 2016), syarah hadis (Jannah, 2017), dan kemudian syarah hadis dengan analisis dari 

pendekatan berbagai ilmu (Hariono, 2019), baik interdisipliner maupun multidisipliner (Taufik, 2020b). 

Secara interdisipliner, hadis diteliti dengan pendekatan rumpun ilmu-ilmu keislaman, seperti filsafat 

Islam, teologi Islam, tasawuf, dan syariat Islam (Arifin, 2014). Secara multidisipliner, hadis mulai diteliti 

dengan menerapkan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial, seperti antropologi (Rohmana, 2015), 

sosiologi (Assagaf, 2015), genealogi (Qudsy, 2016), dan lain-lain. Bahkan, arah kebijakan menetapkan 

mandat integrasi ilmu (Tim Penyusun, 2019b), berarti hal ini menghendaki integrasi ilmu hadis dengan 

ilmu-ilmu umum (Afwadzi, 2017). Semua ini pada dasarnya sangat mungkin dilakukan ketika hadis 

dipandang sebagai subjek penelitian dalam upaya pengembangan ilmu hadis (Darmalaksana, 2020e). 

 Jika materi ilmu dipetakan ke dalam materi dasar dan materi terapan (Bentley et al., 2015), ilmu 

hadis pada dasarnya merupakan khazanah keilmuan Islam kategori materi dasar. Secara garis besar, 

tuntutan penelitian materi dasar terbagi tiga, yaitu menjelaskan, menganalisis, dan melahirkan postulat 

baru (Tim Penyusun, 2019a). Upaya menjelaskan diarahkan untuk penelitian skripsi untuk jenjang 

sarjana bidang ilmu dasar. Analisis diarahkan untuk penelitian tesis jenjang magister bidang ilmu dasar. 

Adapun penemuan postulat baru diarahkan untuk penelitian disertasi jenjang doktor bidang ilmu dasar. 

Akan tetapi, kebijakan mengarahkan agar materi dasar ilmu-ilmu keislaman diupayakan mampu 

merambah ke penerapan (Tim Penyusun, 2018c). Secara garis besar, tuntutan penelitian materi terapan 

dibagi tiga, yakni indentifikasi masalah, pembentukan model penyelesaian masalah, dan solusi 

permasalahan (Tim Penyusun, 2019a). Identifikasi masalah diarahkan untuk penelitian skripsi jenjang 

sarjana bidang ilmu terapan. Pembentukan model untuk penyelesaian masalah diarahkan untuk 
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penelitian tesis jenjang magister bidang ilmu terapan. Terakhir, solusi atas permasalahan diarahkan untuk 

penelitian disertasi jenjang doktor bidang ilmu terapan.     

Arah kebijakan di pendidikan tinggi Islam telah menetapkan pengaturan (regulation) untuk lulusan 

jenjang sarjana, magister, dan doktor bidang ilmu hadis. Jenjang sarjana diarahkan mampu menjelaskan 

makna dari kandungan hadis (Tim Penyusun, 2018a). Jenjang magister diarahkan untuk mampu 

melakukan penelitian hadis dengan pendekatan interdisipliner (Tim Penyusun, 2018b). Adapun jenjang 

doktor diarahkan untuk mampu melakukan penelitian hadis dengan pendekatan transdisipliner (Tim 

Penyusun, 2018b). Dengan demikian, pada dasarnya penjelasan hadis dengan analisis melalui pendekatan 

ilmu-ilmu sosial belumlah ditekankan bagi jenjang sarjana dalam penelitian skripsi. Sebab, jenjang sarjana 

dipandang belum mumpuni dari teori-teori ilmu sosial untuk dijadikan analisis dan pendekatan dalam 

syarah hadis. Dalam hal ini, jenjang sarjana lebih diarahkan untuk menerapkan metode syarah hadis 

dengan pendekatan dari masa klasik, seperti ijmali, tahlili, dan muqaran (Kurniati, 2020). Sedangkan 

jenjang magister pada penelitian tesis telah diarahkan untuk mampu melakukan penelitian hadis dengan 

pendekatan dari ilmu-ilmu Islam yang serumpun dan sekaligus dari pendekatan ilmu-ilmu lain meskipun 

tidak serumpun (M Alfatih Suryadilaga, 2007), yang dalam hal ini ilmu-ilmu sosial (M Alfatih Suryadilaga, 

2006), dan bahkan, pendekatan sains dan teknologi (Ismail, 2016). Adapun jenjang doktor untuk 

penelitian disertasi telah diarahkan untuk mampu melakukan integrasi ilmu antara ilmu hadis dan ilmu 

umum (Firdaus & Suryadilaga, 2019), sebagai upaya mengakhiri dikotomi ilmu (Bisryi, 2009). 

Belum dibebankannya pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam penelitian skripsi, maka kebijakan ini 

merupakan hal yang logis. Pertama, jenjang sarjana belum menguasai ilmu-ilmu sosial untuk dijadikan 

analisis dan pendekatan dalam penelitian hadis. Kedua, jenjang sarjana lebih diarahkan untuk menguasai 

metode-metode syarah dari era klasik dalam penelitian hadis (Kurniati, 2020). Ketiga, penerapan analisis 

dari pendekatan ilmu-ilmu sosial secara sekaligus dengan penerapan metode-metode syarah dari era 

klasik Islam pada penelitian skripsi bisa mengakibatkan hasil penelitian yang setengah-setengah. Padahal, 

keutuhan dan kedalaman metode-metode dari masa klasik Islam sangat dibutuhkan di satu sisi (Abbas, 

2019), dan ketajaman analisis melalui pendekatan ilmu-ilmu sosial merupakan kebutuhan pula di sisi lain 

(Anggoro, 2019). Sehingga dibutuhkan rekonstruksi pendekatan dari metode-metode syarah hadis masa 

klasik untuk penelitian skripsi (Salleh et al., 2019). 

Berbeda dengan penelitian skripsi, penelitian tesis dan disertasi justru diarahkan untuk mampu 

menerapkan penelitian hadis dengan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu lain. Hal ini karena bagi jenjang 

magister dan doktor telah disajikan teori-teori dari berbagai ilmu, khususnya teori ilmu-ilmu sosial. Tentu 

penyajian teori-teori ini dimaksudkan agar jenjang magister dan doktor bidang ilmu hadis dituntut 

mampu menguasai teori-teori ilmu bidang lain (Muhsin, 2015) yang pada gilirannya mampu 

menerapakan pendekatan multidisipliner pada tesis, dan pendekatan transdisipliner pada penelitian 

disertasi (Afwadzi, 2017). Selebihnya, peminat ilmu hadis jenjang magister diarahkan mampu merambah 

penelitian terapan untuk melakukan identifikasi masalah dan sekaligus pembuatan model untuk 

antisipasi masalah. Selebihnya lagi, peminat ilmu hadis jenjang doktor diarahkan selain mampu 

menghasilkan postulat baru di bidang materi dasar, juga diarahkan untuk mampu menemukan solusi 

permasalahan sebagai konsekuensi dari penerapan ilmu pengetahuan dalam kerangka integrasi ilmu, 

termasuk ilmu hadis (Lukman, 2017). 

Penguatan analisis dalam penelitian hadis metode syarah dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial 

dipastikan dapat menguatkan masa depan penelitian hadis (Abbas, 2019) di Nusantara (Wahid, 2017). 

Pendidikan tinggi Islam dapat berperan proporsional (Wahid & Masri, 2018) dalam menyikapi ragam 

penelitian hadis (Muhammad Alfatih Suryadilaga, 2015), pola penelitian hadis (Adriansyah, 2018), dan 
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orientasi penelitian hadis (N. Huda & Pahrudin, 2018) melalui rencana implementasi penelitian hadis pada 

jenjang sarjana, magister, dan doktor (Darmalaksana, 2020e). Jurusan Ilmu Hadis (Muhammad Alfatih 

Suryadilaga, 2016) berperan sentral dalam pengembangan ilmu hadis melalui penelitian hadis dengan 

menggunakan analisis dalam metode syarah dari pendekatan ilmu-ilmu sosial. 

SIMPULAN 

Penelitian hadis dengan menerapkan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial merupakan 
subjek yang sangat diarahkan dalam kebijakan pengembangan keilmuan Islam pada pendidikan tinggi 
keagamaan Islam di Indonesia. Analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial sangat terbuka lebar peluangnya 
dalam penelitian hadis metode syarah. Hanya saja hal ini belum dibebankan pada penelitian skripsi 
jenjang sarjana, sebab mereka dipandang belum mumpuni dalam penguasaan teori-teori ilmu sosial. 
Sebaliknya, pendekatan ilmu-ilmu sosial sangat ditekankan bagi penelitian tesis dan disertasi. Jenjang 
magister dan doktor bidang ilmu hadis telah diarahkan penguasaan teori-teori berbagai ilmu untuk 
dijadikan analisis dan pendekatan dalam penelitian hadis. Bahkan, jejang doktor bidang ilmu hadis 
diarahkan mampu melakukan integrasi ilmu dalam penelitian hadis, baik ilmu-ilmu sosial maupun sains 
dan teknologi. Penelitian ini diharapkan memiliki implikasi manfaat khususnya bagi para peminat bidang 
ilmu hadis dalam pelaksanaan penelitian hadis melalui metode syarah dengan menggunakan analisis dari 
pendekatan ilmu-ilmu sosial, seperti antropologi, sosiologi, dan arkeologi. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan hanya membahas penerapan analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam penelitian 
hadis dengan metode syarah, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih luas lagi dalam optimalisasi 
penerapan ilmu-ilmu sosial pada keilmuan hadis. Penelitian ini merekomendasikan untuk perumusan 
model analisis dari pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam penelitian hadis melalui asosiasi ilmu hadis 
Indonesia. 
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